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BAB IV 

KESIMPULAN 

 

 Berdasarkan hasil penelitian Makna Simbolik pada Patung Yesus di 

Ganjuran yang menggunakan metode penelitian semiotika Charles Sander Peirce, 

telah dikaji identifikasi dan analisis data yang didapatkan dari berbagai sumber, 

data kualitatif, wawancara dan studi pustaka. Bagian perbagian Patung Yesus di 

Candi Ganjuran telah disimpulkan sebagai akulturasi kebudayaan Jawa dan 

kekristenan melalui simbol-simbol yang terdapat pada patung. 

Mengenai penelititian yang didapat, penulis memberikan kesimpulan 

sebagai berikut: 

 

1. Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, adanya akulturasi kebudayaan Jawa 

dalam patung Yesus di Candi Ganjuran, menunjukkan bahwa metode akulturasi 

tersebut benar-benar dipakai oleh Schmutzer bersaudara. Schmutzer jatuh cinta 

dengan kebudayaan Jawa, lalu memaknainya sebagai jalan keluar untuk 

menyatukan dua kebudayaan menjadi satu kesatuan. Hal ini dapat dilihat dari visual 

patung, setiap bagian pada patung Yesus yang menyiratkan banyak makna. 

2. Penelitian ini sekaligus melengkapi tesis terdahulu milik Danang Bramasti 

dengan judul Proses Sosial dalam Pencarian Makna pada Tempat Peribadatan 

Katolik yang Berbentuk Candi Hindu dengan Studi Kasus Candi Ganjuran. Tesis 

tersebut meneliti tentang proses sosial yang ada di lingkungan Gereja atau Candi 

Ganjuran. Makna simbolik pada Patung Yesus mengambil sudut pandang simbol 

dan pemaknaan dan lebih mendetailkan pada candi terutama patung Yesus.  

 

 Dapat ditarik kesimpulan bahwa patung Yesus di dalam Candi Ganjuran 

memiliki makna simbol yang identik dengan kebudayaan Jawa dan kekristenan. 

Patung Yesus di dalam candi dihadirkan dalam figur yang mencerminkan 

kebudayaan Jawa sekaligus menyerupai gambaran raja Jawa. Mengadopsi pada 

masa kejayaan Majapahit, patung ini juga dihadirkan dengan kesamaan seperti 

seorang dewa, karena patung Yesus ini berada dalam sebuah relung candi dan 
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memiliki simbol-simbol yang mendekati kebudayaan Jawa, inkulturasi antara 

Hindu dan Buddha.  Tujuan pembuatan patung sejak awal oleh Schmutzer berhasil 

tercapai hingga saat ini menjadi tempat peribadatan atau wisata religi yang kental 

dengan kebudayaan Jawa. 
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